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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebijakan efisiensi anggaran yang
menjadi isu strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan, seiring dengan
diterbitkannya Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 yang mewajibkan
penyesuaian dan pengendalian belanja pada instansi pemerintah, termasuk Dinas
Perhubungan Kota Banjarbaru. Kebijakan ini berpotensi memengaruhi pelayanan
transportasi publik, khususnya layanan feeder Trans Banjarbaru sebagai moda
transportasi utama masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan kebijakan efisiensi anggaran serta dampaknya terhadap pelayanan
transportasi publik di Kota Banjarbaru.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kulitatif, lokasi
penelitian dengan pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data sampai
dengan kesimpulan untuk memperoleh gambaran penerapan efisiensi anggaran dan
dampaknya terhadap pengelolaan trasnportasi publik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Dinas Perhubungan Kota Banjarbaru
menerapkan kebijakan efisiensi dengan melakukan pada penyesuaian prioritas
program, pengurangan kegiatan tertentu, juga pengendalian belanja administrasi.
Meskipun, pada layanan feeder Trans Banjarbaru tidak berdampak karena (prioritas
untuk masyarakat) pembiayaannya bersifat terikat kerja sama dengan operator
sehingga tetap berjalan sesuai pencapaian. Dampak efisiensi lebih terlihat pada
beberapa sarana dan prasarana pendukung transportasi publik yang mengalami
pengurangan skala, penundaan atau penyesuaian pelaksanaan. Secara keseluruhan
dari kebijakan efisiensi anggaran mendorong dinas untuk meningkatkan ketepatan
perencanaan yang efisiensi dan efektif, serta pengelolaan transportasi publik yang
lebih terarah di Kota Banjarbaru.
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